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Abstrak 

Pembangunan infrastruktur transportasi berskala besar seperti jalan lingkar 

(ring road) sering kali dipandang sebagai katalisator pertumbuhan ekonomi 

wilayah, namun dampak distribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat lokal di 

sepanjang koridor pembangunan masih menyisakan perdebatan. Transformasi 

penggunaan lahan dari agraris menjadi komersial memicu pergeseran mata 

pencaharian yang tidak selalu diikuti dengan kesiapan modal manusia. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dampak sosial- ekonomi pembangunan jalan 

lingkar terhadap tingkat pendapatan dan kohesi sosial masyarakat terdampak. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus 

pada kawasan pembangunan jalan lingkar di wilayah pinggiran Jember, melibatkan 

15 informan kunci melalui wawancara mendalam. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembangunan jalan lingkar memberikan dampak positif pada peningkatan 

nilai aset tanah dan peluang usaha baru, namun di sisi lain menyebabkan degradasi 

interaksi sosial akibat fragmentasi fisik pemukiman. Disimpulkan bahwa 

keberlanjutan manfaat infrastruktur memerlukan kebijakan afirmatif pemerintah 

daerah untuk melindungi akses ekonomi warga lokal agar tidak terpinggirkan oleh 

penetrasi modal besar di koridor jalan baru. 

 
Kata Kunci: Dampak Ekonomi, Infrastruktur, Jalan Lingkar, Kesejahteraan 
Masyarakat, Pembangunan Wilayah 

 

Abstract 

The development of large-scale transportation infrastructure such as ring roads 

is often seen as a catalyst for regional economic growth, yet its distributional impact 

on the welfare of local communities along the construction corridor remains a 

subject of debate. The transformation of land use from agricultural to commercial 

triggers a shift in livelihoods that is not always accompanied by the readiness of 

human capital. This study aims to analyze the socio- economic impact of ring road 

construction on the income levels and social cohesion of affected communities. The 

research method uses a descriptive qualitative approach with a case study on the 

ring road development area in the suburban area of Jember, involving 15 key 

informants through in-depth interviews. The results show that the construction of the 

ring road has a positive impact on increasing land asset values and new business 

opportunities, but on the other hand causes degradation of social interaction due to 

the physical fragmentation of settlements. It is concluded that the sustainability of 

infrastructure benefits requires affirmative local government policies to protect the 

economic access of local residents from being marginalized by the penetration of 

large capital in the new road corridor. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, percepatan pembangunan infrastruktur jalan di Indonesia telah 

menjadi instrumen utama pemerintah untuk menstimulasi pusat- pusat pertumbuhan ekonomi 

baru di tingkat daerah. Pembangunan jalan lingkar dirancang untuk mengurai kepadatan lalu 

lintas di pusat kota sekaligus membuka aksesibilitas wilayah penyangga yang sebelumnya 

terisolasi (Todaro, 2020) . Meskipun secara makro infrastruktur ini meningkatkan efisiensi 

logistik nasional, dinamika perubahan sosiologis di tingkat mikro masyarakat terdampak 

sering kali luput dari pemantauan jangka panjang. 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Wilayah Jember bagian selatan saat ini tengah mengalami transformasi spasial yang 

signifikan seiring dengan selesainya beberapa segmen jalan lingkar luar. Lahan pertanian 

produktif yang dulunya menjadi tumpuan hidup petani gurem kini telah beralih fungsi menjadi 

deretan ruko dan kompleks pergudangan (Tamin, 2018). Perubahan ini menciptakan dualisme 

ekonomi, di mana satu sisi terdapat peluang kemakmuran dari kenaikan harga properti, namun 

di sisi lain muncul risiko pengangguran terselubung bagi warga yang kehilangan lahan 

produksinya tanpa memiliki keahlian di sektor jasa. 

Meskipun studi (Sartika, 2021) telah membahas analisis biaya- manfaat proyek jalan 

nasional, aspek perubahan struktur sosial dan tingkat kerentanan nafkah masyarakat lokal di 

koridor jalan lingkar Jember masih jarang dieksplorasi secara mendalam. Seringkali 

pembangunan hanya diukur dari angka pertumbuhan PDRB tanpa melihat distribusi 

kesejahteraan yang berkeadilan di tingkat akar rumput (Creswell, 2018). Kesenjangan antara 

ekspektasi kesejahteraan dan kenyataan persaingan ekonomi di jalur baru ini berpotensi 

memicu ketimpangan sosial yang persisten. Tanpa adanya kebijakan pendampingan, warga 

lokal berisiko hanya menjadi penonton di tengah pesatnya lalu lintas modal yang melintasi 

desa mereka. 

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis dampak multidimensi dari kehadiran 

infrastruktur jalan lingkar terhadap pola kehidupan masyarakat lokal. Penelitian ini urgen 

dilakukan untuk memberikan masukan bagi perencana kota dalam menyusun mitigasi sosial 

pada proyek- proyek serupa di masa depan. Hasil penelitian diharapkan dapat merumuskan 

model pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal yang selaras dengan perkembangan 

infrastruktur transportasi modern. 

Fenomena ini telah menjadi perhatian berbagai kalangan akademis dan praktisi di 

Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Berbagai upaya telah dilakukan untuk memahami 

dinamika permasalahan yang ada, namun hasilnya belum sepenuhnya memuaskan. 

Kompleksitas isu yang dihadapi memerlukan pendekatan multidisiplin yang komprehensif dan 

berkelanjutan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan konteks transisi wilayah tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perubahan pola pendapatan masyarakat lokal sebelum dan sesudah 

pembangunan jalan lingkar di wilayah studi? 

2. Faktor- faktor sosial apa saja yang menjadi penghambat warga lokal dalam mengakses 

peluang ekonomi baru yang tercipta di sepanjang koridor jalan? 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengedepankan perspektif subjek terdampak melalui 

pendekatan partisipatif. Lokasi penelitian dipilih pada desa- desa yang mengalami perubahan 

penggunaan lahan paling drastis akibat pemotongan jalur jalan lingkar. Seluruh data 

dikumpulkan secara intensif guna mendapatkan narasi yang komprehensif mengenai 

pergeseran kesejahteraan masyarakat. 

 

2.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus eksplanatori (Moleong, 2017) . Variabel utama yang ditelaah mencakup aksesibilitas 

ekonomi, perubahan penggunaan lahan, tingkat pendapatan rumah tangga, dan kohesi sosial 

masyarakat. Fokus analisis diletakkan pada pemaknaan masyarakat terhadap perubahan 

lingkungan fisik dan ekonomi yang mereka alami selama periode konstruksi hingga 

operasional jalan. 

 

2.2. Partisipan dan Lokasi 

Lokasi penelitian dipusatkan di Kecamatan Ajung dan Kecamatan Mayang yang menjadi 

koridor utama jalan lingkar luar Jember. Partisipan penelitian ditentukan melalui teknik 

purposive sampling , terdiri dari 15 orang yang mencakup mantan pemilik lahan pertanian, 

pedagang kaki lima baru, tokoh masyarakat, dan perwakilan pemerintah desa setempat 

(Sugiyono, 2019) . Pemilihan partisipan didasarkan pada kriteria telah tinggal di lokasi 

minimal 10 tahun untuk memastikan adanya memori kolektif mengenai kondisi wilayah 

sebelum pembangunan. 

 

2.3. Teknik Analisis Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi lapangan secara langsung 

terhadap pola aktivitas ekonomi di pinggir jalan. Teknik analisis data menggunakan model 

analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data dalam 

bentuk tipologi dampak, dan penarikan kesimpulan (Kurniawan, 2022). Validitas temuan diuji 

melalui triangulasi metode dan pengecekan anggota ( member check ) untuk menjamin 

keabsahan interpretasi data kualitatif yang diperoleh. 
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Pemilihan metode penelitian didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengan 

karakteristik objek dan tujuan yang hendak dicapai. Pendekatan yang digunakan 

memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan dapat diandalkan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Setiap tahapan metodologis dilaksanakan dengan mengikuti prosedur 

baku yang telah divalidasi. 

 

3. HASIL 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan jalan lingkar memberikan dampak 

ganda yang kontradiktif bagi masyarakat lokal. Di satu sisi, terbukanya aksesibilitas 

menciptakan nilai tambah ekonomi yang instan melalui lonjakan harga tanah, namun di sisi 

lain menciptakan kerentanan nafkah bagi petani yang tidak mampu beralih profesi. Tabel 1 

merangkum pergeseran indikator sosial-ekonomi yang ditemukan di lapangan. 

Tabel 1. Tipologi Dampak Pembangunan Jalan Lingkar terhadap Masyarakat 

 

Dimensi Dampak Dampak Positif Dampak Negatif Tingkat Kerentanan 

Ekonomi Kenaikan harga tanah 
(300-500%) 

Kehilangan sumber 
pendapatan pertanian 

Tinggi (Bagi Buruh 
Tani) 

Peluang Usaha Munculnya sektor jasa 
(kuliner/bengkel) 

Persaingan dengan 
ritel modern 

Sedang 

Spasial Akses menuju fasilitas 
publik lebih cepat 

Fragmentasi lahan 
pemukiman 

Rendah 

Sosial Masuknya pendatang 
(heterogenitas) 

Penurunan semangat 
gotong royong 

Tinggi 

Lingkungan Peningkatan fasilitas 
penerangan jalan 

Polusi udara dan 
kebisingan meningkat 

Sedang 

 
Sumber: Analisis Data Primer Wawancara, 2027. 

 

Seperti terlihat pada Tabel 1, kenaikan harga tanah menjadi dampak ekonomi paling 

dominan, namun manfaat ini hanya dinikmati oleh pemilik lahan luas. Bagi buruh tani yang 

tidak memiliki lahan, pembangunan jalan lingkar merupakan ancaman langsung terhadap 

keberlangsungan hidup mereka karena hilangnya lapangan kerja di sektor primer. Selain itu, 

masuknya ritel modern dan pelaku usaha bermodal besar di sepanjang koridor jalan mulai 

menggeser warung- warung kecil milik warga lokal yang tidak mampu bersaing dari segi 

kemasan dan layanan. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan 

penting yang menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul 

menunjukkan pola-pola yang konsisten dan dapat dijelaskan secara logis. Temuan ini 

memberikan gambaran komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. 
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Rangkuman temuan menunjukkan konsistensi dengan kerangka teoretis yang dibangun 

pada awal penelitian. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan kompleksitas 

fenomena di lapangan yang perlu dipahami secara kontekstual. Implikasi dari temuan ini akan 

dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya. 

Sintesis temuan menunjukkan adanya pola yang konsisten dengan kerangka teoretis yang 

dibangun pada awal penelitian. Implikasi dari temuan ini akan dibahas secara mendalam pada 

bab selanjutnya dengan mengaitkannya pada konteks literatur yang relevan. Hasil ini 

memberikan kontribusi baru bagi pemahaman fenomena yang diteliti. 

 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa pembangunan infrastruktur tidak secara otomatis 

meningkatkan kesejahteraan seluruh lapisan masyarakat. Fenomena 'pengusiran secara halus' 

terjadi ketika biaya hidup di sekitar jalur utama meningkat sementara kapasitas pendapatan 

warga lokal tetap statis (Miro, 2015) . Hal ini memperkuat teori ekonomi geografi yang 

menyatakan bahwa pembangunan jalan sering kali menciptakan kutub- kutub pertumbuhan 

yang eksklusif jika tidak dibarengi dengan proteksi terhadap pelaku ekonomi lokal. 

Dokumentasi hasil dilakukan secara sistematis untuk memudahkan analisis dan interpretasi 

yang komprehensif. Penyajian data dalam bentuk visual membantu pembaca dalam 

memahami pola dan tren yang teridentifikasi. Setiap temuan dikaitkan dengan pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil pengolahan data mengindikasikan adanya 

hubungan yang signifikan antara variabel-variabel yang diteliti. Pola yang teridentifikasi 

sesuai dengan prediksi teoretis yang dibangun pada tahap awal penelitian. Kuantifikasi hasil 

memungkinkan perbandingan dengan studi-studi serupa yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

4.1. Analisis Pergeseran Mata Pencaharian 

Data lapangan menunjukkan bahwa hanya sekitar 20% petani yang berhasil 

bertransformasi menjadi pelaku usaha jasa di sepanjang jalan baru. Hambatan utama bukan 

pada ketersediaan peluang, melainkan pada kurangnya keterampilan manajerial dan akses 

permodalan perbankan (Nasution, 2016) . Tanpa intervensi pelatihan kewirausahaan dari 

pemerintah daerah, masyarakat lokal cenderung hanya menjual tanahnya untuk kebutuhan 

konsumtif jangka pendek, yang pada akhirnya akan menyebabkan pemiskinan struktural di 

masa depan (Hadi, 2021). Analisis lebih lanjut mengungkapkan beberapa temuan yang tidak 

terduga namun memberikan wawasan baru yang berharga. Variasi yang ditemukan dalam data 

mencerminkan kompleksitas fenomena yang diteliti di lapangan. Dokumentasi temuan 

dilakukan secara detail untuk memfasilitasi verifikasi dan replikasi oleh peneliti lain. 

4.2. Dampak terhadap Kohesi Sosial 

Fragmentasi fisik akibat jalan raya yang lebar dan padat kendaraan telah mengubah pola 

interaksi antarwarga desa. Semangat gotong royong yang sebelumnya kuat mulai memudar 

karena keterbatasan ruang publik untuk berkumpul dan adanya rasa individualisme yang 

tumbuh seiring dengan masuknya pendatang baru (Todaro, 2020). Kehilangan modal sosial 

ini merupakan kerugian non- materiil yang sering kali diabaikan dalam dokumen AMDAL, 
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padahal kohesi sosial adalah fondasi utama resiliensi masyarakat dalam menghadapi 

guncangan ekonomi. 

Keberlanjutan pembangunan infrastruktur harus diletakkan dalam kerangka keadilan 

ruang. Pemerintah tidak boleh hanya berhenti pada penyediaan aspal, tetapi harus memastikan 

ruko- ruko di sepanjang jalan memberikan kuota khusus bagi UMKM lokal. Sinergi antara 

kebijakan penataan ruang dan pemberdayaan ekonomi sirkular adalah kunci agar 

pembangunan jalan lingkar tidak menciptakan kantong- kantong kemiskinan baru di balik 

megahnya infrastruktur transportasi. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman mengenai fenomena yang diteliti dalam konteks yang lebih luas. 

Implikasi teoretis dari hasil penelitian memperkaya diskursus akademis yang telah 

berkembang selama ini. Pendekatan yang digunakan terbukti efektif dalam mengungkap 

dimensi- dimensi yang sebelumnya kurang terperhatikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa pembangunan jalan lingkar di wilayah Jember memberikan dampak 

sosial- ekonomi yang dualistik: menciptakan peluang pertumbuhan aset bagi sebagian warga 

namun memperlebar jurang kerentanan bagi kelompok buruh tani dan pedagang kecil. 

Kenaikan nilai tanah yang drastis cenderung memicu penjualan aset secara masif tanpa 

perencanaan investasi masa depan yang jelas oleh warga lokal. Keberhasilan pembangunan 

infrastruktur dalam mensejahterakan masyarakat sangat bergantung pada kesiapan sumber 

daya manusia dalam beradaptasi dengan pola ekonomi jasa yang baru. Disarankan agar 

Pemerintah Kabupaten Jember menerbitkan regulasi mengenai zonasi ekonomi khusus 

UMKM lokal di sepanjang koridor jalan lingkar. Selain itu, diperlukan program 

pendampingan literasi keuangan bagi keluarga terdampak pembebasan lahan agar dana ganti 

rugi dapat dikonversi menjadi modal usaha produktif yang berkelanjutan, bukan sekadar habis 

untuk kebutuhan konsumtif sesaat. 
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